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ABSTRAK

Tujuan dari proyek akhir ini adalah rancang bangun mesin

pencetak pelet. Tahap perancangan dimulai dengan survey/observasi

sistem transmisi dan sistem mata pisau terhadap mesin pencetak

pelet. Tahap selanjutnya adalah pembuatan gambar desain rangka,

mesin dan bodi pada mesin pencetak pelet. Selanjutnya proses

pemilihan bahan dan berapa banyak bahan yang dibutuhkan, untuk

bahan poros menggunakan material ST 37 (mild steel) dengan

diameter 1,5 inch x 381 mm, untuk mata pisau menggunakan besi

strip tebal 5 mm x 100 mm. Proses pengukuran dan pembuatan,

dengan proses fabrikasi dan pemesinan. Alat-alat yang digunakan :

Perlengkapan mesin bubut, perlengkapan mesin las, gerinda, penitik,

meteran, penggaris. Hasil rancang bangun mesin pencetak pelet,

spesifikasi sebagai berikut : Menggunakan penggerak motor bakar

diesel merk DONGFENG 8 HP/2600 rpm, putaran mesin yang

diturunkan dari motor bakar ke poros dan piringan pencetak menjadi

600 rpm, kapasitas Mesin pencetak pelet ini adalah 100 Kg/jam.

Hasil pencetakan berbentuk seperti butiran kecil.

Kata kunci : 1. Rancang Bangun Rangka Mesin

2. Rancang Bangun Bodi Mesin
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagian besar penduduk Indonesia bermata pencarian sebagai petani dan

peternak. Diantara yang termasuk dalam pertanian dan peternakan adalah usaha

tambak dalam bidang perikanan dan unggas. Contoh pada bidang ternak

(budidaya) ikan. Walaupun perikanan juga terdapat di laut, akan tetapi

sebagian penduduk lebih suka mengkonsumsi jenis ikan air tawar. Dengan

demikian permintaan terhadap kebutuhan masyarakat terhadap pangan (dalam

hal ini ikan air tawar) semakin meningkat.

Saat ini permintaan kebutuhan masyarakat terhadap pangan (dalam hal

ini ikan air tawar) di Indonesia semakin meningkat. Maka dari itu usaha

pembibitan dan pengembangan ikan air tawar akhir-akhir ini banyak dilakukan.

Usaha ini juga menjanjikan karena besarnya permintaan masyarakat tadi.

Pengembangan dan pembibitan ikan ini tentu membutuhkan tempat dan

makanan yang cukup, makanan ikan yang sering digunakan adalah pelet. Pelet

ini dibuat dengan campuran dedak, tepung ikan, tepung kedelai, tepung jagung

dan campuran bahan lainnya. Bahan ini diramu sedemikian rupa untuk sumber

makanan ikan yang paling cepat untuk meningkatkan pertumbuhan, ukuran,

serta membuat ikan ini akan lebih cepat dipanen. Pelet yang dibutuhkan

biasanya dalam bentuk butiran-butiran kecil, sehingga ikan mudah untuk

memakannya.



Mesin pencetak pelet ini sudah ada di pasaran, tetapi mesin yang tersedia

rata-rata untuk industri besar, sehingga pengusaha budidaya perikanan kecil

tidak sanggup untuk membelinya. Seiring dengan meningkatnya permintaan

pelet di pasar, membuat harga pelet tersebut semakin mahal. Sebelumnya harga

pelet di pasaran hanya Rp. 8000 perkilogram dan sekarang yang penulis

survey sudah mencapai Rp. 13.000 perkilogram. Hal inilah yang mendorong

penulis untuk membuat sebuah mesin pencetak pelet pakan ikan yang dapat

dipergunakan oleh pengusaha budidaya perikanan, terutama untuk kalangan

masyarakat menengah ke bawah.

Kelebihan dari mesin pencetak pelet yang penulis rancang ini dengan

yang ada dipasaran adalah mesin pencetak pelet ini memiliki dimensi dan

spesifikasi mesin lebih kecil sehingga peternak ikan tidak perlu mengeluarkan

biaya yang besar untuk memiliki mesin tersebut, mesin yang penulis rancang

menggunakan sistem press dengan posisi mesin vertikal, dan filter cetakan dari

mesin pencetak pelet yang penulis rancang ini dapat diganti sesuai dengan

ukuran pelet yang diinginkan. Dari sinilah penulis termotivasi untuk membuat

mesin pencetak pelet ini.

Keunggulan mesin yang penulis rancang ini dengan mesin yang sudah ada

dibuat sebelumnya adalah mesin ini memiliki dimensi yang kecil namun dapat

menghasilkan pelet yang banyak. Karena, pada roda press di mesin ini

memiliki 3 buah roda yang mana dapat meningkatkan produksi dari pembuatan

pelet tersebut sehingga hasil yang di dapat lebih banyak dari sebelumnya. Yang

mendukung dari pembuatan pelet ini juga ada dari motor bakar yang digunakan.

Sebelumnya motor bakar yang digunakan pada mesin ini memiliki daya yang



kecil sehingga memperlambat putaran pada proses pembuatan pelet. sehingga

penulis ingin memakai motor bakar yang lebih besar agar dapat meningkatkan

produktivitas mesin ini. Terlebih lagi mesin ini lebih aman daripada

sebelumnya karena bodi mesin ini lebih tertutup sehingga keamanan dari

pengguna mesin ini lebih terjamin. mesin yang penulis rancang menggunakan

system press dengan posisi mesin vertikal, dan filter cetakan dari mesin

pencetak pelet yang penulis buat ini dapat diganti sesuai dengan ukuran pelet

yang diinginkan. Dari sinilah penulis ingin sekali membuat mesin pencetak

pelet.

Kekurang pada mesin ini dalam proses Pencetakan Pelet setelah Mesin

dihidupkan alangkah baiknya bahan langsung dimasukkan secara berkala,

kalau tidak Piringan akan bergesek dengan Ruller yang akan mengakibatkan

kehausan pada Ruller.

B. Identifikasi Masala

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut dapat diidentifikasi

beberapa masalah, diantaranya:

1. Belum optimalnya perancangan dan pembuatan pada mesin yang

sebelumnya.

2. Mesin pencetak pelet yang sudah ada memiliki kapasitas motor bakar yang

kecil sehingga hasil pelet yang dihasilkan kurang maksimal.

3. Belum amannya dan rendahnya tingkat keselamatan pada mesin pencetak

pelet yang sudah ada.



C. Batasan Masalah

Dengan mengacu pada identifikasi masalah di atas, maka agar

permasalahan ini terfokus dan dikarenakan keterbatasan yang dimiliki oleh

Penulis, maka penulis memberikan batasan masalah yaitu “Rancang Bangun

Rangka dan Bodi pada Mesin Pencetak Pelet Kapasitas 100 kg/jam”

D. Rumusan Masalah

Didasari oleh Batasan masalah, maka dirumuskan masalah:

1. Bagaimana merancang dan pembuatan rangka pada mesin pencetak pelet?

2. Bahan apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan rangka dan bodi pada

mesin pencetak pelet?

E. Tujuan

Rancang bangun mesin pencetak pelet ini dilakukan dengan tujuan sebagai

berikut:

1. Merancang dan membuat rangka mesin pencetak pelet ikan agar dapat

membantu masyarakat dalam pengolahan pakan ikan sendiri.

2. Mengetahui bahan apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan bodi dan

rangka pada mesin pencetak pelet.

F. Manfaat

Manfaat dari perancangan dan pembuatan mesin pencetak pelet adalah

sebagai berikut :

1. Bagi Mahasiswa

a. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktek yang di peroleh saat

bangku perkuliahan.



b. Menambah pengetahuan tentang cara merancang dan menciptaka karya

teknologi yang bermanfaat.

c. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta skill mahasiswa

sehingga nantinya siap dalam menghadapi persaingan dunia kerja.

d. Menyelesaika proyek akhir guna menunjang keberhasilan studi untuk

memperoleh gelar ahli madya

2. Bagi Dunia Pendidikan

a. Menambah perbedaan dari inovasi mesin penggiling padi sudah ada.

b. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat sesuai tridarma

perguruan tinggi, sehingga mampu memberikan kontribusi yang

berguna bagi masyarakat dan bisa dijadikan sarana untuk lebih

memajukan dunia pendidikan.

3. Bagi Masyarakat Peternak Ikan

a. Mendapatkan kemudahan dan solusi dalam membuat pakan ternak

ikan alternatif dalam budidaya ikan.

b. Kesadaran masyarakat akan pentingnya ilmu pengetahuan dan

teknologi dalam peradaban manusia
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